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Berdasarkan hasil pra penelitian  yang telah dilaksanakan di SMA Amal Bakti  Jatimulyo 
dalam proses pembelajaran masih didominasi pendidik sehingga peserta didik hanya menerima tanpa 
memiliki pengalaman belajar, peserta didik umumnya kurang aktif berpartisipasi dalam proses 
kegiatan pembelajaran dikelas. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 
mengatasi masalah pembelajaran tersebut ialah dengan menggunakan model pembelajaran problem 
based learning. Penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap 
self efficacy dan hasil peserta didik pada pembelajaran fisika bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran problem based learning terhadap self efficacy dan hasil belajar peserta didik. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah quasy eksperimen. Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas X SMK Amal Bakti Jatimulyo. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling dengan kelas X PM1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X 
PM2 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah angket untuk mengukur self efficacy 
peserta didik dan untuk melihat hasil belajar peserta didik menggunakan instrument tes dengan soal 
essay. Uji hipotesis menggunakan uji manova (multivariate of variance). 
 Hasil uji hipotesis dengan taraf signifikansi 0,05 didapatkan hasil 0,000 maka H0 diterima dan H1 
diterima sehingga didapatkan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran problem 
based learning terhadap self efficacy dan hasil belajar peserta didik. 
 




















 Based on the results of pre-research that has been carried out at SMA Amal Bakti Jatimulyo, the 
learning process is still dominated by educators so that students only accept without having learning 
experience, students are generally less active in participating in the process of learning activities in 
class. One learning model that can be applied to overcome these learning problems is to use a 
problem-based learning model. Research on the effect of problem-based learning models on self-
efficacy and student outcomes in physics learning aims to determine the effect of problem-based 
learning models on self-efficacy and student learning outcomes. 
 The research method used was quasy experiment. The population in this study were all students of 
class X SMK Amal Bakti Jatimulyo. The sampling technique used was purposive sampling with class 
X PM1 as the experimental class and class X PM2 as the control class. The instrument used was a 
questionnaire to measure students' self-efficacy and to see student learning outcomes using a test 
instrument with essay questions. Hypothesis testing using the manova test (multivariate of variance). 
 The results of hypothesis testing with a significance level of 0.05 obtained results of 0.000, so H0 is 
accepted and H1 is accepted, so it can be concluded that there is an effect of the problem-based 
learning model on self-efficacy and student learning outcomes. 
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A. Penegasan Judul 
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul proposal ini, maka pada bagian ini akan 
dijelaskan secara detail kata yang perlu ditegaskan pada judul “pengaruh model pembelajaran problem 
based learning terhadap self efficacy dan hasil belajar peserta didik”, adalah 
1. Pengaruh merupakan hasil yang timbul karena suatu perlakuan akan suatu hal.1 
2. Model merupakan suatu skenario yang merancang pembelajaran di kelas untuk menciptakan 
suatu interaksi, sehingga dapat melihat perbedaan  perkembangan diri peserta didik.
2
 
3. Pembelajaran ialah suatu kegiatan yang dilakukan oleh lembaga pendidikan yang di dalamnya 
terdapat kegiatan proses interaksi antara masyarakat sekolah dan lingkungannya.
3
 
4. Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa, dimana 
dalam model pembelajaran ini siswa dituntut untuk melaksanakan penelitian, menafsirkan antara 
teori dengan praktek di dalam kehidupan sehari hari serta dapat mewujudkan suatu penyelesaian 
dengan tepat.
4 
5. Self Efficacy merupakan keyakinan yang dimiliki seseorang untuk menyelesaikan tugas dan 
masalah yang diberikan terhadap kemampuannya.
5 




B. Alasan Memilih Judul 
Pada proposal ini terdapat beberapa alasan yang membuat peneliti tertarik untuk mengangkat 
permasalahan yang terdapat pada judul tersebut, yaitu : 
1. Alasan objektif 
a. Self Efficacy peserta didik sebagian besar di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
b. Pendidik masih menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran. 
c. Pendidik cenderung masih menggunakan model pembelajaran yang dalam proses 
pelaksanaannya masih teacher center sehingga peserta didik menjadi pasif dalam proses 
pembelajaran. 
d. Dalam proses pembelajaran peserta didik sering merasa bosan dan tidak berkonsentrasi 
karena selama proses pembelajaran hanya terfokus terhadap pendidik. 
2. Alasan subjektif 
a. Belum adanya analisa pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap self 
efficacy dan hasil belajar peserta didik. 
b. Belum adanya analisa pengaruh model pembelajran problem based learning terhadap self 
efficacy dan hasil belajar peserta didik terutama pada materi suhu dan kalor. 
c. Referensi referensinya banyak dan mudah didapat sehingga dapat dengan mudah dibahas dan 
diteliti.  
 
                                                             
1 Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern (Jakarta: Pustaka Amani, 2010), h.301. 
2 Tim Pengembangan MKDP Kurikulum dan Pembelajaarn, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 
2015), h.198. 
3 Dr. Yuberti, M.Pd, Teori Pembelajaran Dan Pengembangan Bahan Ajar Dalam Pendidikan (Lampung: 
Anugrah Utama Raharja (aura), 2014), h.13. 
4
 J.R. Savery, “Overview of PBL Definitions and Distinitions. The Interdisciplinary. Journal Of Problem Based 
Learning”.1 (1). 9. 20. (2006), (dikutip Didik Juliawan, NIM.1029061003, Jurnal Program Study Pendidikan IPA 
5
 IS Made Rustika, “Efikasi Diri”: Tinjauan Teori Albert Bandura, “ Buletin Psikologi 20, no 1-2 (2012): 18-25, 
https://doi.org/10.22146/bpsi.11945. 
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C. Latar Belakang Masalah 
Salah satu upaya untuk  meningkatkan mutu kehidupan manusia adalah dengan pendidikan. 
Pendidikan memiliki pengaruh yang sangat besar dalam  meningkatkan suatu taraf kualitas kehidupan 
seseorang yang mana dengan  pendidikan seseorang dapat membedakan mana yang baik dan mana yang 
buruk. Pendidikan itu sendiri adalah suatu kebutuhan pokok yang harus dipenuhi setiap manusia.
7
 Dengan 
adanya  pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya sehingga dapat 
menjadi pribadi yang lebih baik dan berkualitas serta dapat meningkatkan kualitas bangsa.
8
 Pendidikan 
juga sangat berkembang pesat karena adanya kemajuan teknologi canggih diera globalisasi,  ilmu 
pengetahuan sangat  lebih mudah dicari dan semakin luasnya informasi di jejaring media sosial.
9
 
Pendidikan erat hubungannya dengan belajar dan pembelajaran. Belajar merupakan  perubahan 
tingkah laku yang relative permanen dalam potensi sebagai akibat dari praktik yang diperkuat.
10
 
Sedangkan pembelajaran merupakan suatu kombinasi belajar yang didalamnya dapat membantu proses 
belajar mengajar di kelas. Pembelajaran fisika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 
fenomena alam yang sangat erat hubungannya dengan fenomena atau  peristiwa dalam  kehidupan sehari-
hari.
11
 Dalam pembelajaran fisika bukan hanya berisi fakta-fakta dan konsep, namun fisika mempelajari 
suatu peristiwa-peristiwa bersifat fisis yang mencakup proses, produk serta menerangkan bagaimana 
gejala alam tersebut terukur melalui pengamatan dan penelitian. Pada hakikatnya peserta didik diharapkan 
agar dapat aktif dan kreatif dalam memperhatikan keterampilan proses peserta didik.
12
 Mutu pendidikan 
di Indonesia hingga saat ini masih rendah, baik dalam ranah kognitif maupun afektif belum menunjukkan 
hasil yang optimal. Selain hasil belajar ranah kognitif, hasil belajar ranah afektif juga kurang optimal 
dikembangkan. Salah satunya dalam bidang mathematic/ science self efficacy, hasil study Programme for 
International Student Assement (PISA) menempatkan Indonesia pada posisi dibawah rata-rata. Hal ini 
menunjukkan bahwa masih rendahnya hasil belajar ranah afektif salah satunya adalah sikap percaya diri 
peserta didik akan kemampuannya (self efficacy).  
Self efficacy dinilai penting sebagai faktor internal yang mendorong siswa untuk berprestasi. Rasa 
percaya diri peserta didik sangat dibutuhkan agar dapat menghadapi berkembangnya zaman.
13
  Rasa 
kepercayaan diri pada kemampuan yang dimiliknya disebut dengan self efficacy.14 Dalam proses 
pembelajaran fisika perlu dilatih kepercayaan diri peserta didik. Menurut Bandura, self efficacy 
merupakan sebagai kemampuan pertimbangan yang dimiliki seseorang untuk melaksanakan pola pikir 
tertentu.
15
 Self efficacy atau kepercayaan diri merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya 
agar dapat menghadapi hambatan dan persoalan, selalu berpikir positif, untuk mencapai suatu tujuan yang 
diinginkan dan memprediksi seberapa besar usaha yang dibutuhkan untuk suatu tujuan tertentu. 
Dipertegas oleh Yoni bahwa self efficacy berupaya menyelesaikan tugas atau persoalan terhadap 
kemampuan diri sendiri dan menghindari kondisi diluar batas kemampuan.
16
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  Rendahnya self efficacy peserta didik pada proses pembelajaran tergantung dari kesiapan peserta 
didik itu sendiri, ada yang merespon baik dan ada pula yang tidak sehingga menyebabkan peserta didik 
lebih mudah menyerah saat diberikan soal yang dianggapnya sulit dan enggan untuk mencobanya serta 
rasa tidak percaya diri untuk menyampaikan pemikirannya sehingga hasil pembelajaran fisika peserta 
didik masih dibawah standar. 
Salah satu upaya yang tepat dalam melaksanakan pembelajaran agar dapat mengetahui informasi dari 
mula-mula pemahaman dan profesionalisme peserta didik yaitu dengan model pembelajaraan problem 
based learning. 
Model problem based learning ialah suatu kegiatan pembelajaran yang tertuju kesuatu pemecahan 
masalah dimulai dari pemberian masalah sesuai dengan kejadian di lingkungan nyata. Problem based 
learning memberikan peluang kepada peserta didik agar dapat mengatasi masalah dan diberikan 
kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya dengan percaya diri karena pendidik hanya sebagai 
fasilitator dan membantu peserta didik apa yang disampaikan oleh teman dan menyimpulkan hasil dari 
masalah yang telah diselesaikan.
17
 Keterkaitan dalam menyelesaikan masalah dan menyampaikan 
pendapat  termuat dalam Al-Qur‟an  surat Ar-Rad ayat 11 yang berbunyi: 
                      
Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah 
keadaan. yang ada pada diri mereka sendiri”. (Ar-Rad ayat 11)18 
 
Dari ayat diatas dapat dijelaskan bahwa setiap manusia mempunyai jalan kehidupan dan nasib 
yang berbeda-beda. Allah memerintahkan kepada umatnya agar menjadi manusia yang mampu dan ikhlas 
menjalani segala masalah yang menimpanya serta mampu menghadapi segala persoalan yang dialami. 
Begitupun problem based learning yang berkaitan dengan pemecahan masalah seseorang yang terdapat 
pada keyakinan diri sendiri atau self efficacy untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya. . Dari hasil 
prapenelitian yang telah dilakukan ditunjukkan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Hasil Penilaian Self Efficacy Peserta Didik Kelas X 




Magnitude Stenght General Self Efficacy 
1 X PM 1 55 % 60 % 45 % 53 % Cukup 
 
Dari hasil penilaian self efficacy kelas X PM1 masuk kedalam kriteria cukup. Jika dilihat dari tabel 
penilaian self efficacy diperoleh nilai rata-rata 53 % yang bisa dikatakan nilai yang rendah.  
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Tri Nur Indah Sari, S.Pd selaku guru mata pelajaran 
IPA di SMK Amal Bakti Jatimulyo bahwa self efficacy peserta didik belum optimal dikembangkan. Hal 
tersebut tampak kurangnya keaktifan siswa selama pembelajaran, siswa hanya sekedar mengikuti 
pelajaran IPA, selain itu siswa hanya mendengarkan dan menerima materi yang disampaikan oleh guru, 
siswa sering menghindari tugas-tugas yang dirasa sulit. Guru juga menambahkan bahwa selama 
pembelajaran guru hanya cenderung monoton dengan metode ceramah dan hanya sekedar memberi 
penugasan kepada siswa, sehingga keterampilan siswa dalam bertanya, menjawab pertanyaan dan 
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 Untuk itu salah satu upaya yang tepat adalah dengan memilih model 
pembelajaran problem based learning.  
Berdasarkan hasil pra penelitian yang telah dilakukan, di sekolah tersebut belum pernah menerapkan 
model problem based learning terhadap self efficacy peserta didik, oleh karena itu peneliti akan 
melakukan penelitian yang berjudul “pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap self 
efficacy dan hasil belajar peserta didik”. 
 
D. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, permasalahan yang dapat 
diidentifikasi  penulis sebagai berikut: 
1. Guru masih menerapkan model pembelajaran langsung pada proses pembelajaran. 
2. Guru belum menerapkan model pembelajaran problem based learning. 
3. Kurangnya self efficacy peserta didik dalam proses pembelajaran dikelas. 
 
E. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran yang diterapkan pada penelitian ini adalah model pembelajaran problem 
based learning. 
2. Masalah yang berkaitan dengan self efficacy peserta didik kelas X SMK Amal Bakti Jatimulyo 
 
F. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah penelitian adalah:  
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap self efficacy dan 
hasil belajar peserta didik? 
 
G. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap self efficacy dan 
hasil belajar peserta didik. 
 
H. Manfaat Penelitian 
Penulis mengharapkan penelitian yang dilakukan kelak dapat bermanfaat pada beberapa kalangan 
antara lain: 
a. Manfaat teoritis 
Penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu memberikan pemikiran  khasanah keilmuan di 
bidang fisika terutama penerapan model pembelajaran problem based learning terhadap self efficacay 
dan hasil belajar peserta didik pada pokok bahasan suhu dan kalor. 
b. Manfaat praktis 
Penelitian dilihat dari segi praktis memberikan manfaat antara lain: 
1. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan mampu membantu peserta didik supaya lebih 
termotivasi untuk menyelesaikan tugas dalam proses pembelajaran agar mendapat hasil 
belajar yang memuaskan. 
2. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai bahan informasi untuk menerapkan model pembelajaran 
yang terbaik bagi peserta didik. 
                                                             






3. Bagi peneliti, dapat mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based learning 
terhadap self efficacy dan hasil belajar peserta didik dan dipakai untuk pengalaman menulis 


































A. Deskripsi Konseptual 
1. Pembelajaran 
Pembelajaran berasal dari kata belajar. Belajar adalah modifikasi atau memperteguh 
kelakuan melalui pengalaman. Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu 
kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya tentang mengingat, akan 




Pembelajaran dalam Undang-undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2013 tentang 
pendidikan nasional menyebutkan bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi antara 
pendidik dengan peserta didik dimana peserta didik dapat mengembangkan potensi yang 
dimiliki peserta didik itu sendiri. Sebuah proses yang harus dilakukan pendidik dalam 
mengembangkan potensi peserta didik ketika dalam kegiatan pembelajaran. Proses tersebut  
diantaranya melakukan kegiatan kegiatan seperti menganalisis suatu permasalahan, melatih 
keterampilan minat, bakat dan pengetahuan. 
Menurut Gagne dan Brigs pembelajaran adalah suatu sistem yang di dalamnya bertujuan 
membantu proses belajar mengajar, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang dan 
disusun sedemikian rupa untuk mendukung terjadinya proses belajar peserta didik.
21
 
Menurut Vygotsky bahwa pembelajaran terjadi apabila anak bekerja atau belajar 




Berdasarkan beberapa pengertian tentang pembelajaran yang telah dikemukakan oleh 
para ahli, maka peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran merupakan upaya sadar dan 
disengaja, kegiatan pembelajaran bukan hanya sekedar kegiatan melainkan menyiapkan 
perencanaan pengajaran salah satunya memilih model pembelajaran yang tepat. 
 
2. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran merupakan suatu landasan praktik pembelajaran dimana teori 
psikologi pendidikan dan belajar merupakan suatu proses analisis yang diarahkan pada 
implementasi kurikulum dan implementasi pada tingkat operasional didepan kelas.
23
 Model 
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk 
didalamnya tujuan-tujuan dan pengelolaan kelas. Hal ini sesuai dengan pendapat Joyce : 
“Each model guides us as we design instruction to help students achieve various 
objectives” maksud kutipan tersebut bahwa model pembelajaran merupakan rancangan 
pembelajaran untuk membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. 
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Pendapat senada dikemukakan oleh Dahlan dalam Isjoni menyatakan bahwa model 
pembelajaran dapat diartikan suatu rencana atau pola yang digunakan dalam menyusun 
kurikulum, mengatur materi pelajaran dan memberi petunjuk pengajar dikelas”.
24
 
Menurut  para ahli, Bruce Joyce dan Marsha Weil mengatakan bahwa model 
pembelajaran merupakan suatu skenario yang merancang pembelajaran dikelas untuk 
menciptakan suatu interaksi, sehingga dapat melihat perbedaan perkembangan diri peserta 
didik. Model pembelajaran dikategorikan sebagai berikut: 
a. Model pemrosesan informasi 
Model ini berdasarkan teori kognitif yaitu kemampuan peserta didik dalam 
memproses informasi yang dapat memperbaiki kemampuannya. Dimana dapat 
mengumpulkan, menerima stimulus dari lingkungannya, mengorganisasi data, mampu 
memecahkan masalah serta dapat menemukan konsep. 
b. Model interaksi sosial 
Model ini menitik beratkan pada hubungan antara individu yang terjadi dalam 
kelompok individu itu sendiri. Tujuan dari pengelompokkan pada model ini, agar dapat 
mengembangkan keterampilan peserta didik, berperan serta dalam proses bermasyarakat 
dengan cara hubungan antara individu dan discovery skill dalam akademik. 
c. Model personal 
Model ini berorientasi terhadap pengembangan individu serta berpusat pada 
emosional peserta didik untuk mengembangakan hubungan produktif dengan 
lingkungannya. Pendidik mengajak peserta didik dalam pembelajarannya agar dapat 
merasakan kebebasan dan mengembangkan dirinya, baik dari emosionalnya maupun 
intlektualnya. 
d. Model modifikasi tingkah laku 
 Dalam model ini penekanan pada aspek perubahan perilaku dan perilaku yang tidak 
diamati. Karakteristik pada model pembelajaran ini sistematik jika dalam penjabaran 
tugas tugas yang diberikan peserta didik lebih efisien. 
Berdasarkan beberapa teori diatas, peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran 
merupakan suatu pola kegiatan pendidik dan peserta didik agar dapat menghasilkan 
perubahan perubahan pada peserta didik sebagai proses pembelajaran. 
3. Macam-macam Model Pembelajaran 
Menurut Miftahul Huda, model pembelajaran dibagi beberapa bagian: 
a. Model pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) 
Model pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang mengajak peserta 
didik untuk belajar dalam kelompok kecil yang memiliki kemampuan yang berbeda. 
Contoh beberapa model pembelajaran kooperatif adalah jigsaw, think-pair-share, NHT, 
GI 
b. Model pembelajaran langsung (Discovery Learning) 
Model pembelajaran langsung merupakan salah satu pendekatan mengajar yang 
dirancang khusus untuk menunjang proses belajar peserta didik yang berkaitan dengan 
pengetahuan deklaratif dan pengetahuan procedural. 
                                                             





c.  Model pembelajaran web based learning 
Model pembelajaran web based learning atau E-Learning yaitu pembelajaran yang 
berbasis internet yang digunakan dalam dunia pembelajaran untuk sebuah proses 
pendidikan. 
 
4. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
Problem Based Learning merupakan sebuah model pembelajaran yang berpusat kepada 
siswa, dimana dalam model pembelajaran ini siswa dituntut untuk melaksanakan penelitian, 
menafsirkan antara teori dengan praktek di dalam kehidupan sehari hari serta dapat 
mewujudkan suatu penyelesaian atau solusi dari permasalahan tersebut dengan tepat.
25
 
Model pembelajaran problem based learning merupakan model pembelajaran yang 
dikembangkan agar dapat membantu pendidik dalam mengembangkan kemampuan bernalar 
dan keterampilan memecahkan masalah pada siswa selama mereka mempelajari materi 
pembelajaran. Menurut Tan pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam 
pembelajaran karena pada pembelajaran berbasis masalah kemampuan bernalar siswa dan 
kepercayaan diri siswa sangat dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang 
sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji dan mengembangkan 
kemampuan bernalar dan percaya diri.
26
 
Selain itu, problem based learning merupakan kurikulum sekaligus proses. Dimana 
kurikulum ini meliputi masalah masalah yang sudah dirancang dengan yang menuntut upaya 
peserta didik untuk dapat memperoleh pengetahuan, dapat menyelesaikan masalah dengan 
solusi yang tepat dan dapat belajar secara mandiri.
27
 Peran guru dalam pembelajaran adalah 
dengan mengajukan permasalahan nyata, dimana guru memberikan dorongan, motivasi 
menyediakan bahan ajar dan fasilitas yang mendukung peserta didik untuk dapat 
memecahkan masalah serta memberikan dukungan dalam upaya meningkatkan temuan dan 
perkembangan intelektual peserta didik. Berdasarkan pendapat diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran 
yang didasarkan pada suatu permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni 
penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata. 
 
a. Karakteristik Problem Based Learning (PBL) 
Karakteristik model problem based learning adalah sebagai berikut:
28
 
1) Permasalahan yang akan dipecahkan menjadi starting point dalam belajar. 
2) Permasalahan yang akan dipecahkan adalah masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Permasalahan memerlukan perspektif ganda. 
4) Permasalahan, menciptakan rasa keingintahuan peserta didik, sikap dan kompetensi 
yang memerlukan bidang baru dalam belajar. 
5) Hal terpenting adalah belajar pengarahan diri. 
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6) Dalam model problem based learning proses esensial memerlukan pemanfaatan 
sumber pengetahuan yang bervariasi dan evaluasi pada sumber belajar. 
7) Kolaboratif, komunikasi dan kooperatif adalah proses belajar. 
8) Penguasaan yang terdapat dalam pengetahuan untuk mencari solusi yang tepat dari 
sebuah permasalahan sama dengan mengembangkan kepercayaan diri dan pemecahan 
masalah. 
9) Proses dalam model problem based learning mencakup sintesis dan integrasi dari 
sebuah proses belajar. 
10) Model problem based learning melibatkan evaluasi dan review pengalaman peseta 
didik. 
 
b. Langkah-Langkah Model Problem Based Learning (PBL) 





Tahapan-tahapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 
Fase Indikator Tingkah Laku Pendidik 
1. Mengorientasi peserta didik 
pada masalah 
Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran, 
menjelaskan logistic yang terpenting, 
dan memotivasi siswa pada aktivitas 
pemecahan masalah. 
2. Mengorganisasikan peserta 
didik untuk belajar 
Pendidik membantu siswa mendefinisikan 
dan mengorganisasikan tugas belajar 
yang berhubungan dengan masalah 
tersebut. 
3. Membimbing penyelidikan 
individu maupun 
kelompok 
Pendidik mendorong siswa untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai, 
melaksanakan eksperimen untuk 
mendapatkan penjelasan dan solusi yang 
tepat untuk pemecahan masalah.  
4. Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 
Pendidik membantu siswa dalam 
merencanakan dan menyiapkan karya 
yang sesuai seperti laporan, dan 
membantu mereka untuk berbagi tugas 
dengan temannya. 
5. Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
Pendidik membantu siswa untuk melakukan 
refleksiatau evaluasi terhadap 
penyelidikan dan proses yang mereka 
gunakan. 
 
c. Tujuan Pembelajaran Berbasis Masalah 
Adapun tujuan pembelajaran berbasis masalah, antara lain : Membantu pendidik  
memberikan informasi sebanyak mungkin kepada peserta didik, membantu peserta didik 
                                                             





mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan membantu peserta didik agar 




d. Keunggulan dan Kelemahan Model Problem Based Learning 
Setiap model pembelajaran pasti memiliki keunggulan dan kelemahannya, demikian 
pula dengan model pembelajaran problem based learning, dibawah ini peneliti akan 
memaparkan keunggulan dan kelemahan model problem based learning. 
 
e. Keunggulan Model Problem Based Learning 
Keunggulan model pembelajaran problem based learning ini antara lain : 
1) Menantang kemampuan peserta didik dalam menemukan pengetahuan baru bagi 
peserta didik. 
2) Meningkatkan motivasi belajar. 
3) Membantu peserta didik agar dapat percaya diri dalam mentransfer pengetahuan 
peserta didik untuk memahami masalah dunia nyata. 
4) Membantu peserta didik mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung 
jawab dalam mempelajari yang pesrta didik lakukan. Problem based learning 
dapat mendorong peserta didik dalam melakukan evaluasi sendiri baik terhadap 
hasil belajar, maupun pada saat proses belajar.  
5) Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berpikir dan bernalar serta 
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menyesuaikan dengan 
pengetahuan baru. 
6) Memberikan kesempatan peserta didik mengaplikasikan pengetahuan yang 
mereka miliki dalam dunia nyata. 
7) Mengembangkan minat peserta didik untuk pantang menyerah sekalipun belajar 
pada pendidikan formal telah berakhir. 
8) Memudahkan siswa dalam menguasai konsep-konsep yang di pelajari guna 
memecahkan masalah dunia nyata. 
 
f. Kelemahan Model Problem Based Learning 
Kelemahan model pembelajaran problem based learning antara lain : 
1) Tidak semua materi dapat menggunakan model pembelajaran (PBL) Problem 
Based Learning  
2) Dalam suatu kelas akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas dikarnakan 
tingkat keragaman peserta didik yang berbeda-beda. 
 
5. Self Efficacy 
a. Pengertian Self Efficacy 
Dalam teorinya Bandura menyatakan bahwa self efficacy disebut juga dengan efikasi 
diri merupakan keyakinan yang dimiliki peserta didik terhadap kemampuannya untuk 
menyelesaikan masalah atau tugas.
31
Jika seseoramg mempunyai self efficacy yang tinggi 
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maka seseorang itu dapat menyelesaikan tugas tersebut dengan baik. Teori Self Efficacy 
yang diusulkan oleh Bandura sebagai teori sosial kognitif yang berkaitan dengan suatu 
harapan dan motivasi yang ditentukan oleh reaksi pelaku dimasa depan.
32
 Menurut teori 
kognitif social, kinerja seseorang tidak hanya dari faktor lingkungan akan tetapi dari 
faktor personal yaitu self efficacy. 
Menurut Baron & Greenbeg self efficacy merupakan  suatu rasa keyakinan diri sendiri 
dalam menyelesaikan masalah. Dari pengertian diatas menunjukkan bahwa self efficacy 
menentukan pencapaian seseorang. Jika seseorang mempunyai self efficacy yang tinggi 
maka akan dapat memberikan inisiatif dan kegigihan dalam usaha seseorang. Sedangkan 
jika seseorang mempunyai self efficacy yang rendah akan mudah putus asa dan menyerah 
dalam mengerjakan suatu pekerjaan apapun. 
Menurut Schuck beranggapan bahwa self efficacy mampu melakukan suatu  tindakan 
tertentu.
33
 Self Efficacy bukanlah satu satunya pengaruh pada perilaku/ tindakan.  
Dari penjelasan diatas memberikan pemahaman kepada peneliti bahwa self efficacy 
merupakan pengalaman kita sendiri dimana jika masa lalu seseorang mengalami 
keberhasilan maka efikasi dirinya tinggi, begitupula sebaliknya jika masa lalu seseorang 
mengalami kegagalan maka efikasi dirinya rendah. Karakteristik kepribadian terpenting 
karena faktor yang menentukan keyakinan menyelesaikan tugas dan pencapaian tujuan 
yang diinginkan dengan baik. Self efficacy dapat mendorong keyakinan akan kemampuan 
diri yang dimiliki.
34
 Oleh karena itu, untuk menyelesaikan tugas dan soal yang diberikan 
oleh pendidik dengan baik maka diperlukanlah  keyakinan diri terhadap kemampuannya 
agar usahanya dapat berhasil. 
Dalam Al-Qur‟an, Allah SWT telah menegaskan agar manusia jangan mudah 
berputus asa atau bersikap lemah, seperti Q.S Ali Imran ayat 139 yang berbunyi: 
                    
Artinya : “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, 
padahal kamulah orang orang yang paling Tinggi (derajatnya), jika kamu 




Surah Ali Imran ayat 139 menunjukkan kepada umat Islam agar tidak bersikap lemah 
atau bersedih hati, Allah SWT menegaskan kepada umat islam agar selalu yakin dan 
percaya kepada dirinya bahwa umat islam diciptakan dalam derajat yang paling tinggi 
disisi Allah SWT. 
 
b. Sumber Self Efficacy 
Menurut Bandura terdapat empat sumber Self Efficacy yaitu : 
1. Performance Accomplisment didapat dari pengalaman individu secara langsung.36 
Individu yang pernah memperoleh prestasi, pasti akan terdorong dalam  
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meningkatkan kepercayaan diri dan penilaian terhadap efikasi dirinya. Dengan 
demikian pengalaman individu itu sendiri akan dapat meningkatkan ketekunan 
dan kegigihan dalam mengatasi masalah dan mengatasi kesulitan, sehingga 
sedikit kemungkinan untuk gagal. Melalui pengalaman, dapat terbentuklah efikasi 
diri. Pengalaman itu sendiri dapat dijadikan sebagai perbandingan peserta didik 
untuk menstransformasi pengetahuannya. 
2. Vicorious Experince yaitu individu yang mengamati perilaku yang dilakukan 
orang lain sebagai proses belajar, dalam model ini individu dapat meningkatkan 
efikasi dirinya, jika ia memiliki kemampuan yang sama bahkan lebih baik ia akan 
mempunyai kecenderungan merasa mampu melakukan hal yang sama.
37
 Dalam 
situasi seperti ini individu akan dapat meningkatkan motivasi dalam mencapai 
tujuan yang diinginkan. 
3. Social Persuation yaitu individu yang mendapatkan bujukan atau sugesti untuk 
percaya bahwa ia dapat mengatasi permasalahan yang akan di hadapinya.
38
 Tetapi 
dalam situasi seperti ini, tidak akan bertahan lama apabila ketika individu 
mengalami traumatis dan tidak menyenangkan. 
4. Physiological and Emotional States, yaitu individu dalam situasi seperti ini 
menekankan kondisi emosional yang dapat mempengaruhi efikasi diri. Emosi 
yang tidak stabil menandakan bahwa akan terjadi sesuatu yang tidak diinginkan, 
sehingga situasi yang menekan dan mengancam cenderung di hindari. Dari 
keempat situasi tersebut dapat menjadi saran untuk berkembangnya efikasi diri 
dari individu itu sendiri. 
 
c. Pengukuran Self Efficacy 
Menurut Bandura dimensi dimensi yang digunakan sebagai dasar bagi pengukuran 
terhadap self efficacy individu adalah: 
1. Magnitude (tingkat kesukaran) 
Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas atau soal yang diyakini oleh 
seseorang untuk dapat menyelesaikannya. Pada saat seseorang dihadapkan pada 
masalah atau tugas tugas yang disusun dengan tingkat kesulitan tertentu maka self 
efficacy akan memilih pada tugas tugas yang mudah, sedang, sulit sesuai dengan 
batas kemampuan yang dimiliki oleh seseorang tersebut.
39
 Dalam dimensi kesulitan 
memiliki implikasi terhadap pemilihan tingkah laku. Seseorang yang memiliki 
tingkah laku yang dirasa mampu melakukan dan menghindari tingkah laku yang 
dirasa berada diluar batas kemampuannya. 
2. Strenght (kekuatan) 
Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dan kelemahan dalam keyakinan 
individu tentang keyakinan yang dimilikinya. Jika seseorang mempunyai keyakinan 
yang tinggi mengenai kemampuannya akan berpartisipasi lebih jauh, bekerja keras, 
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bertahan lebih lama dan terus berusaha mencapai suatu keberhasilan yang 
diinginkannya, sedangkan seseorang yang mempunyai efikasi diri yang rendah 
cenderung ragu akan kemampuannya, tidak berniat untuk berusaha keras agar 
mencapai keberhasilannya dan mudah menyerah serta tidak melakukan tindakan 
apapun untuk mencapai harapan yang semestinya harus dicapai.
40
 
3. Generality (general/luas) 
Dimensi ini berkaitan dengan keluasan bidang dan tugas yang dilakukan. Untuk 
menyelesaikan atau mengatasi tugas tugasnya, maka seseorang memiliki keyakinan 
terbatas atas suatu aktivitas dan situasi tertentu pada suatu aktivitas beberapa 




d. Indikator Self Efficacy 
Beberapa indikator self efficacy menurut Dede Rahmat Hidayat yaitu:  
1) Dapat berpikir terhadap kemampuannya untuk menghasilkan pemikiran yang 
baru. Seseorang yakin bahwa dirinya mampu menghasilkan sesuatu yang baru 
terhadap kemampuannya sendiri, dimana mereka sendirilah yang berpikir untuk 
memecahkan suatu pemahaman yang baru.  
2) Optimis mampu menghadapi hambatan dan bertahan. 
Seseorang yang dapat bertahan dalam kesulitan dan hambatan yang muncul dan dapat 
bangkit dari kegagalan. 
3) Mampu memotivasi diri untuk melakukan suatu tindakan. 
Seseorang dapat membangun motivasi pada dirinya sendiri untuk melakukan tindakan 
yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas. 
4) Mampu mengendalikan emosi dan selalu berpikir positif. 
Seseorang yang dapat selalu mengendalikan emosinya dan selalu berpikir positif 
terhadap usaha atas kemampuan yang dikerjakannya. 
5) Dapat mengatur pencapaian dan aksi mereka sendiri.42 
Seseoranng yang mempunyai usaha dan kerja keras dengan segala kegigihan dan 
ketekunan yang mereka lakukan. 
6) Berupaya menyelesaikan tugas terhadap kemampuannya dan menghindari situasi 
dan kondisi diluar batas kemampuannya. 
7) Percaya diri terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan tugas pada aktivitas 
yang lebih luas atau bervariasi.
43
 Faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
seseorang terhadap apa yang di inginkan berasal dari efikasi diri dalam dirinya. 
Tanpa self efficacy seseorang bahkan enggan untuk mencoba melakukan sesuatu 
yang sulit atau belum pernah dilakukan sebelumnya. 
 
e. Faktor Yang Mempengaruhi Self Efficacy 
1) Pengalaman Keberhasilan (mastery experiences) 
Keberhasilan dan kegagalan dapat mempengaruhi efikasi diri seseorang. Apabila 
keberhasilan yang didapatkan seseorang  maka akan membawa pengaruh terhadap 
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peningkatan efikasi diri, sebaliknya jika kegagalan yang didapatkan seeseorang maka 
akan dapat menurunkan efikasi diri pada diri seseorang. 
2) Pengalaman Orang Lain (vicarious experiences) 
Pengalaman keberhasilan orang lain yang memiliki kemiripan dengan individu 
dalam mengerjakan tugas atau soal biasanya akan meningkatkan efikasi diri 
seseorang dalam mengerjakan tugas atau soal yang sama. 
3) Persuasi Sosial (social persuation) 
 Informasi tentang kemampuan seseorang yang disampaikan secara verbal oleh 
orang yang berpengaruh sehingga dapat meningkatkan keyakinan bahwa kemampuan 
kemampuan yang dimiliki dapat membantu untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
4) Kondisi Fisiologis dan Emosional (physiological and emotional states) 
 Keadaan fisik (sakit, rasa lelah dan lain-lain) dan kondisi emosional (suasana 
hati, stress dan lain-lain). Keadaan yang menekan tersebut akan mempengaruhi 
keyakinan dan kemampuan dirinya dalam menghadapi tugas akibatnya efikasi diri 
akan rendah, jika sebaliknya seseorang yang dalam kondisi prima, hal ini akan 




f. Fungsi Self Efficacy 




1) Fungsi kognitif 
Self Efficacy pada proses kognitif seseorang sangat berbeda beda. Pertama, efikasi 
diri yang kuat akan mempengaruhi tujuan pribadinya, semakin kuat efikasi diri, 
semakin tinggi tujuan yang ditetapkan oleh individu bagi dirinya sendiri dan 
memperkuat adalah komitmen individu terhadap tujuan tersebut. Individu dengan 
efikasi diri yang kuat akan mempunyai cita cita yang tinggi, mengatur rencana dan 
berkomitmen pada dirinya untuk mencapai tujuan tersebut. Kedua, individu dengan 
efikasi diri yang kuat akan mempengaruhi bagaimana individu tersebut menyiapkan 
langkah-langkah antisipasi bila usahanya yang pertama gagal dilakukan. 
2) Fungsi motivasi 
Individu memotivasi dirinya sendiri dan mengarahkan tindakan-tindakan dengan 
menggunakan pemikiran-pemikiran tentang masa depan sehingga individu tersebut 
akan membentuk kepercayaan mengenai apa yang dapat dirinya lakukan. Individu 
juga akan mengantisipasi hasil-hasil dan tindakan-tindakan, menciptakan tujuan bagi 
dirinya sendiri dan merencanakan bagian dari tindakan-tindakan untuk mewujudkan 
masa depan yang berharga.
46
 
Self Efficacy mendukung motivasi dirinya sendiri dalam berbagai cara dan 
menentukan tujuan-tujuan yang diciptakan individu bagi dirinya sendiri dengan 
seberapa besar ketahanan individu terhadap kegagalan. Ketika menghadapi kesulitan 
dan kegagalan, individu yang mempunyai keraguan diri terhadap kemampuan dirinya 
akan lebih cepat dalam mengurangi usaha-usaha yang di lakukan atau menyerah. 
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Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan mampu melakukan usaha yang 
lebih keras ketika individu tersebut gagal dalam menghadapi tantangan. Kegigihan 
atau ketekunan yang kuat mendukung bagi pencapaian suatu tujuan yang diinginkan. 
Efikasi diri akan berpengaruh terhadap aktifitas yang dipilih, besar atau tidaknya 
usaha yang dilakukan dalam mengatasi masalah yang sedang di hadapinya. 
3) Fungsi afeksi 
Self efficacy mempunyai kemampuan coping individu dalam mengatasi besarnya 
stress dan depresi yang individu alami pada situasi yang sulit dan menekan, dan juga 
akan sangat mempengaruhi tingkat motivasi individu tersebut. Self efficacy 
memegang peranan pokok dalam acuan kecemasan, yaitu untuk mengontrol stress 
yang terjadi. Semakin kuat efikasi diri dari individu tersebut maka semakin berani 
pula menghadapi tindakan yang menekan dan mengancam. Individu dengan efikasi 
diri yang rendah cenderung mengalami stress dan malas dalam melakukan usaha dan 
mereka pesimis akan kegagalan yang terjadi, sementara individu dengan efikasi diri 
yang tinggi memasuki situasi penuh tekanan dengan percaya diri dan optimis akan 
hasil kerja keras dan usaha yang dilakukannya dengan sungguh sungguh. 
4) Fungsi selektif 
Fungsi selektif akan mempengaruhi pemilihan aktivitas atau tujuan yang akan 
diambil oleh individu. Individu menghindari aktivitas dan situasi yang individu yakini 
telah melampaui batas kemampuannya coping dalam dirinya, namun individu 
tersebut telah siap melakukan aktivitas-aktivitas yang menantang dan memilih situasi 
yang dinilai mampu untuk diatasi. 
Perilaku yang individu lakukan akan memperkuat kemampuan, minat-minat dan 
hubungan social yang mempengaruhi kehidupan, dan akhirnya akan mempengaruhi  
arah perkembangan personal. Hal ini karena pengaruh sosial berperan dalam 
pemilihan lingkungan, berlanjut untuk meningkatkan kompetensi, nilai-nilai dan 
minat minat tersebut dalam waktu yang lama setelah faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan keyakinan telah memberikan pengaruh awal. 
 
6. Hasil Belajar 
Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan dengan serangkaian 




Sedangkan menurut H.C Witherington belajar adalah suatu perubahan di dalam 
kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari reaksi berupa kecakapan, 
sikap, kebiasaan kepribadian atau suatu pengertian.
48
 
Proses adalah kegiatan yang dilakukan peserta didik dalam mencapai tujuan 
pembelajaran, sedangkan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta 
didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
49
 Proses merupakan proses pengumpulan, 
pelapoan dan penggunaan informasi tentang hasil belajar peserta didik yang diperoleh 
melalui pengukuran untuk menganalisis unjuk kerja atau prestasi peserta didik dalam 
mengerjakan tugas-tugas yang terkait . 
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Proses belajar bisa terjadi dimana saja dan kapan saja, baik dilingkungan sekolah, 
rumah, maupun masyarakat. Perubahan tingkah laku peserta didik  dapat diketahui dari hasil 




Selanjutnya menurut Sudjana hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai 
peranan penting dalam proses pembelajaran. Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian 
nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai peserta didik dengan kriteria. Proses penilaian 
terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan peserta 
didik dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya 
dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan peserta didik 
lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun individu. 
Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan pencapaian 
bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu. 
Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar meliputi 3(tiga) ranah sebagai berikut: 
1) Ranah Kognitif 
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu pengetahuan, 
pemahaman, menerapkan, analisis, sintesis dan evaluasi. 
2) Ranah Afektif 
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi 5 jenjang kemampuan yaitu, 
menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan karakterisasi dengan suatu 
nilai atau kompleks nilai. 
3) Ranah Psikomotor 




Pada penelitian ini peneliti hanya meneliti pada ranah kognitif. Adapun ranah 
kognitif meliputi: 
1) Pengetahuan (Knowledge). Meliputi mengingat tentang hal-hal yang besifat 
khusus (universal), mengetahui metode dan proses,  dan peringatan terhadap 
suatu pola.
52
 Artinya pengetahuan disini menekankan peserta didik untuk 
mengingat, menghafal, dan menyebutkan kembali tentang ilmu yang sudah 
mereka miliki. 
2) Pemahaman (Comprehension). Meliputi penerimaan dalam komunikasi secara 
akurat, menempatkan hasil komunikasi dalam bentuk penyajian yang berbeda, 
dan dapat mengeksporasikan.
53
 Artinya dalam pemahaman ini diharapkan 
peserta didik dapat menerangkan, menjelaskan dan merangkum informasi yang 
telah dikomunikasikan. 
3) Menerapkan (Application). Ditingkat ini, seseorang memiliki kemampuan untuk 
menerapkan gagasan, prosedur, prinsip atau metode pada situasi baru. Kata-kata 
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yang dapat dipakai antara lain: operasikan, praktekan, gunakan, ilustrasikan, dll. 
Dalam penerapan ini peserta didik dituntut untuk mampu menghitung, 
membuktikan, dan melengkapi suatu informasi yang telah didapat dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4) Analisis (Analysis). Jenjang yang keempat ini akan menyangkut terutama 
kemampuan anak dalam memisah-misah (breakdown) terhadap suatu materi 
menjadi bagian-bagian yang membentuknya. 
5) Sintesis (Syntesis). Jenjang yang sudah satu tingkat lebih sulit dari analisis ini 
adalah meliputi anak untuk menempatkan bagian-bagian atau elemen satu 
sehingga membentuk suatu kuseluruhan yang koheren. 
6) Evaluasi (Evaluation). Di sini meliputi kemampuan peserta didik dalam 
pengambilan keputusan atau menyatakan pendapat tentang nilai suatu tujuan, 




7. Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran dalam penelitian ini adalah suhu dan kalor serta contoh 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
a. Suhu  
Suhu adalah derajat panas atau dinginnya suatu benda.55 Suhu merupakan besaran fisika 
yang hanya dapat dirasakan oleh tubuh manusia.56 Suhu yang tinggi menyebabkan benda 
menjadi lebih panas hal ini dikarenakan pada suhu yang tinggi atom-atom penyusun benda 
bergetar lebih kencang. Sehingga energ yang dimiliki partikel menjadi kebih tinggi. Saat 
tangan menyentuh benda tersebut terjadi perpindahan energy dari partikel ke tangan,sehingga 
tangan merasakan lebih panas.57 
Suhu merupakan besaran pokok yang dapat diukur dengan menggunakan termometer.58 
Termometer menggunakan prinsip dasar yaitu sifat fisis dari suatu system mempengaruhi 
suhu system. sifat fisis yang mempengaruhi system tersebut yaitu volume zat cair, ukuran zat 
padat, tekanan gas pada volume konstan, volume gas pada tekanan konstan,hambatan listrik 
suatu konduktor serta warna benda.59 Ada empat skala dalam termomer yaitu: 
1) Skala Reamur 
Penetapan skala suhu reamur adalah sebagai berikut: 
a) Suhu es murni yang melebur pada satu tekanan 1 atmosfer ditetapkan sebagai 0 
derajat 
b) Suhu air murni yang sedang mendidih pada 1 atmosfer ditetapkan sebagai 80 
derajat. 
Jadi saat memanaskan es yang sedang melebur sehingga menjadi air murni yang 
mendidih pada tekanan 1 atmosfer  maka menaikkan suhu sebesar 80 derajat reamur (80 R)60 
2) Skala Celcius 
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Ketetapan skala celcius adalah sebagai berikut: 
a) Suhu es murni yang melebur pada satu tekanan 1 atmosfer ditetapkan sebagai 0 
derajat. 
b) Suhu air murni yang sedang mendidih pada 1 atmosfer ditetapkan sebagai 100 
derajat. 
Jadi saat memanaskan es yang sedang melebur sehingga menjadi air murni yang 
mendidih pada tekanan 1 atmosfer  maka menaikkan suhu sebesar 100 derajat celcius (100
C)61 
3) Skala Fahrenheit 
Skala suhu Fahrenheit ditetapkan sebagai berikut: 
a) Suhu es murni yang melebur pada satu tekanan 1 atmosfer ditetapkan sebagai 32 
derajat. 
b) Suhu air murni yang sedang mendidih pada 1 atmosfer ditetapkan sebagai 212 
derajat. 
Jadi saat memanaskan es yang sedang melebur sehingga menjadi air murni yang 
mendidih pada tekanan 1 atmosfer  maka menaikkan suhu sebesar (212-3) 180 derajat 
fahrenheit (180 F)62 
4) Skala Kelvin 
Untuk semua zat yang ada dialam semesta untuk semua partikel yang tidak bergerak lagi 
didapatkan suhu sebesar -273 C 
a) Suhu ketika partikel-partikel dialam semesta tidak bergerak lagi dipilih sebagai titik 
acuan bawah. Suhu titik acuan bawah diambil sebagai nol derajat mutlak atau nol 
Kelvin. 
b) Besar kenaikan suhu untuk skala Kelvin sama dengan bsar kenaikan suhu untuk 
skala Celcius.  
Berikut ini hubungan antara skala Kelvin dengan skala celcius: 
Skala Kelvin = skala Celcius + 273 
- Suhu es murni melebur pada tekanan satu atmosfer adalah 0 C dan sama dengan  
0 + 273 = 273 K  
- Suhu air  murni  mendidih pada tekanan satu atmosfer adalah 100 C dan sama 
dengan 100 + 273 = 373 K  
Skala kelvin ditetapkan sebagai skala suhu dalam satuan SI (satuan internasional).63 
                                                             









Perbandingan Empat Skala Pada Termometer 
b. Kalor 
Kalor merupakan bentuk energi yang berpindah dari satu benda yang bersuhu tinggi ke 
benda yang bersuhu lebih rendah.64 Contoh yang pertama benda yang bersuhu tinggi 
didekatkan dengan benda yang bersuhu rendah jika ditunggu cukup lama maka yang akan 
diamati adalah: 
1) benda yang  bersuhu tinggi akan mengalami penurunan suhu 






Contoh yang kedua yaitu jika diatas kompor yang menyala ditempatkan air dingin 




Air Dingin Yang Berubah Menjadi Mendidih
66
 
Kalor dimiliki setiap benda yang bergerak artinya sebanding dengan energi kinetik tiap 
benda.67 Kalor merupakan suatu bentuk energi maka berlaku hukum kekekalan energi. James 
Prescott Joule menyatakan “energi tidak dapat diciptakan dan tidak dapat dimusnahkan, 
tetapi energi dapat diubah dari bentuk satu ke bentuk lainnya.”68 Contoh dari hukum ini 
adalah perubahan energi listrik menjadi energi panas yang dimanfaatkan pada hair dryer. 
                                                             
64 Dwiyantoro,s.si, FISIKA Itu Mudah Dan Menyenangkan, h.158. 
65 Mikrajuddin Abdullah, Fisika Dasar 1, h.835. 
66 Ibid. 






Para ahli sepakat satuan untuk kalor adalah kalori atau kal. Pengertian untuk satu kalori 
adalah: 
1 kalori = energi yang dibutuhkan untuk menaikkan suhu 1 gram air murni sebesar 
1 C69 
Dalam satuan internasional (SI) satuan untuk kalor adalah joule (J) 
1 kalori = 4,18 Joule 
1 Joule = 0,24 Kalori 70 
1 kkal = 4,2 x 10
3
 Joule71 
Joule merupakan orang pertama yang menemukan hubungan antara satuan kalori denga 
joule. Joule melakukan percobaan sederhana seperti gambar 
Jika beban bermassa m yang jatuh tidak memutar baling-baling maka energi kinetik 
beban saat jatuh sejauh h sama dengan pengurangan energi potensial benda, atau 
 
 
        
Pada percobaan Joule beban yang jatuh memutar baling-baling sehingga tidak berlaku 
persamaan diatas.pengukuran Joule menunjukkan bahwa energy kinetik beban setelah jatuh 
sejauh h lebih kecil daripada mgh. Sehingga ada sebagian energy kinetic yang hilang. Energy 
kinetic yang hilang berubah menjadi kalor yang memanaskan air yang merupakan hasil 
konversi putaran baling-baling. Persamaan yang menjelaskannya yaitu  
    
 
 
      
Dengan Q adalah jumlah kalor yang dihasilkan. Joule menyimpulkan bahwa untuk menaikkan 
suhu 1 kilogram air murni sebsar 1 C maka perlu kehilangan energy kinetic sebesar 4,184 
Joule. Dengan begitu kesetaran antara satu kalori dengan satu joule diterima sampai saat 
ini.72 
1) Kalor jenis dan kapasitas kalor 
Setiap benda memiliki memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam melepaskan 
atau menyerap kalor.73 Kalor jenis (c) adalah banyaknya kalor yang diperlukan untuk 
menaikkan suhu 1 kg zat sebesar 1 K atau 1 C. 
  
 
     
 
Keterangan: 
c = kalor jenis (J/kg K) 
m = massa benda (kg) 
   = perubahan suhu ( C) 
Q = banyaknya kalor (J)74 
                                                             
69 Abdullah, Fisika Dasar 1, h.837. 
70 Dwiyantoro,s.si, FISIKA Itu Mudah Dan Menyenangkan, h.158. 
71 P, Abidin, and Novitasari, IPA Terapan, h.67. 
72 Mikrajuddin Abdullah, Fisika Dasar, h.839. 








Kalor Yang Dibutuhkan Untuk Menaikkan Suhu Pada Berbagai Massa Sebesar   C75 
Kapasitas kalor adalah (C) yaitu banyaknya kalor yang dibutuhkan untuk menaikkan 
suhu benda sebesar 1 K atau 1 C. 





C = kapasitas kalor (J/K)76 
Persamaan diatas jelas mengatakan bahwa: 
- Jika kapasitas kalor sebuah benda besar maka diperlukan kalor yang banyak untuk 
mengubah suhu benda 
- Jika kapasitas kalor sebuah nenda kecil maka diperlukan kalor yang sedikit untuk 
mengubah suhu benda.77 
Untuk mengetahui banyaknya kalor yang dilepas maupun yang diterima pada suatu 
benda dapat dirumuskan: 
       
Keterangan: 
Q = kalor yang diserap atau kalor yang dilepas benda (J) 
m = massa benda (kg) 
c = kalor jenis benda (J/kg K) 
   = perubahan suhu (T1-T0) 
T1 = suhu benda setelah menerima atau melepas kalor (K) 
T0 = suhu benda sebelum menerima atau melepas kalor (K)
78 
2) Kalor laten atau kalor lebur 
Kalor laten adalah kalor yang diperlukan oleh tiap satuan massa zat untuk mengubah 
wujudnya. Besarnya kalor laten dapat dirumuskan: 
     
Keterangan: 
L = kalor laten (J/kg)79 
 
                                                                                                                                                                                     
74 Dwiyantoro,s.si, FISIKA Itu Mudah Dan Menyenangkan, h.158. 
75 Mikrajuddin Abdullah, Fisika Dasar 1: 844. 
76 Dwiyantoro,s.si, FISIKA Itu Mudah Dan Menyenangkan: 158. 
77 Mikrajuddin Abdullah, Fisika Dasar 1: 841. 
78 P, Abidin, and Novitasari, IPA Terapan, h.69. 






c. Perubahan wujud benda 
Kalor menyebabkan perubahan wujud benda. Semakin bertambahnya kalor pada benda 
akan menyebabkan meningkatnya energi kinetik partikel dan menurunnya gaya ikat antar 
partikel yang ditandai adanya perubahan suhu. Jika kalor terus ditambahkan maka gaya ikan 
antarpartikel akan saling melepas dan akan terjadi perubahan wujud zat. Perubahan wujud zat 
antar lain: 
1) Mencair  
Mencair yaitu perubahan wujud benda dari pada menjadi cair.80 Dalam peristiwa 
ini memerlukan energi panas. Contohnya es batu yang berubah menjadi air, lilin yang 
dipanaskan, ataupun es krim yang di biarkan diruangan terbuka. 
2) Membeku 
Membeku merupakan perubahan wujud benda dari cair menjadi padat. Pada 
peristiwa ini zat melepaskan kalor. Contoh dari membeku adalah air yang 
dimasukkan ke dalam freezer, lilin yang didinginkan. 
3) Menguap 
Menguap adalah perubahan wujud benda dari cair menjadi gas. 81 dalam peristiwa 
ini zat memerlukan energi panas. Contoh dalam kehidupan sehari-hari adalah air yang 
direbus jika dibiarkan lam-kelamaan akan habis dan bensin yang dibiarkan ditempat 
terbuka. 
4) Mengembun 
Mengembun adalah perubahan wujud zat dari gas menjadi cair. Peritiwa ini 
melepaskan kalor. Contoh dalam kehidupan sehari-hari adalah jika menyimpan es 
batu didalam gelas lama-kelamaan bagian luar gelas akan basah. 
5) Menyublim 
Menyublim adalah perubahan wujud zat dari padat menjadi gas. Pada peristiwa 
ini benda memerlukan/menyerap kalor. Contohnya kapus baru yang disimpan 
dilemari pakaian lama-kelamaan akan habis. 
6) Mengkristal/menghablur 
Perubahan wujud zat dari gas menjadi padat.82 Pada peritiwa ini benda 













                                                             









d. Perpindahan kalor  
Jika terdapat dua buah air yang ditempatkan diwadah yang berbeda dengan suhu yang 
berbeda pula. Jika kedua air tersebut dicampurkan akan terjadi aliran kalor dari suhu tinggi 
kesuhu yang lebih rendah.83 Peristiwa ini disebut perpindahan kalor. Perpindahan kalor 
adalah perpindahan panas atau bergeranya kalor akibat adanya perubahan suhu. Perpindahan 
kalor berhenti jika kedua benda sudah berada dalam keadaan yang sama yang disebut 
kesetimbangan termal. Kesetimbangan termal adalah suatu keadaan dimana kedua benda 
tidak akan bertukar energi melalui kalor ataupun radiasi elektromagnetik jika berada dalam 
kontak termal.84 Jika telah mencapai keadaan setimbang maka akan berlaku asas black. Bunyi 
asas black yaitu “pada percampuran dua zat, banyaknya kalor yang dilepas zat bersuhu tinggi 
nilainya sama dengan banyaknya kalor yang diterima oleh zat bersuhu rendah.” 











Konduksi adalah perpindahan kalor dari satu benda ke benda lain atau dari satu 
tempat ketempat lain tetapi selama atom berpindah tidak ada bagian benda maupun atom 
atau molekul penyusun benda yang ikut berpindah.86 Konduksi merupakan perpindahan 
panas atau kalor melalui zat perantara tanpa disertai perpindahan partikel-partikel zat 
tersebut.  
Perpindahan kalor secara konduksi diakibatkan getaran atom zat padat disekitar posisi 
kesetimbangannya. Ketika pertikel atom-atom daerah pemanasan bergetar kencang maka 
partikel atom benda lain ikut bergetar lebih kencang dari sebelumnya. Getaran kencang 
atom benda lain diikuti oleh benda yang lebih jauh. Begitu seterusnya sehingga terjadi 
perpindahan getaran atom. Hasilnya semua atom dalam zat bergetar lebh kencang. Inilah 
perambatan kalor. Perpindahan kalor secara konduksi hanya terjadi pada zat padat. 
Contohnya jika salah satu ujung besi dipanaskan maka ujung yang lain akan panas juga. 
Contoh lain adalah saat menggoreng menggunakan wajan dan mengaduk dengan spatula 
besi maka lama kelamaan ujung spatula akan menjadi panas.  
Kecepatan perpindahan panas pada konduksi dipengaruhi oleh panjang bahan, 
perubahan suhu, konduktivitas termal bahan, dan luas penampang. 
                  
    
 
  
                                                             
83 Ibid, h.69. 
84 Serway and Jewett,Jr., FISIKA Untuk Sains Dan Teknik: 4. 






                       
    
 
 
                      




Q = energi panas/kalor(J) 
H = jumlah kalor yang dihantarkan tiap sekon (W) 
I = intensitas konduksi (W/m
2
) 
K = koefisien konduksi termal atau konduktivitas termal (W/mK) 
   = perubahan suhu (K) 
  = waktu (s)87 
koefisien konduksi termal atau konduktivitas termal yaitu nilai untuk kemampuan 
suatu benda untuk menghantarkan panas. 
2) Konveksi 
 Perpindahan kalor dengan cara ini merambat karena perpindahan molekum penyusun 
benda.ketika suatu benda menerima kalor maka atom penyusunnya bergerak dengan 
cepat hasilnya atom-atom tersebut berpindah dimana atom masih bergerak lambat.88 Atau 
dengan kata lain konveksi merupakan perpindahan panas melalui aliran. 
Perpindahan kalor secara konveksi adalah perpindahan panas dari suatu daerah ke 
daerah lain dengan melibatkan perpindahan bahan itu sendiri atau perpindahan ini dibawa 
langsung oleh materi itu sendiri.89 Zat yang dapat kalor secara konveksi berupa fluida, 
yaitu zat yang dapat mengalir seperti gas dan cair.90 
Luas permukaan fluida yang bersentuhan, koefisien konveksi, dan perbedaan suhu 
merupakan hal yang mempengaruhi kecepatan aliran panas secara konveksi. 
                     
                         
                          
Keterangan: 
Q = kalor yang dipindahkan secara konveksi (J) 
h = koefisien konveksi (W/m
2
K) 
                                                             
87 P, Abidin, and Novitasari, IPA Terapan, h.76. 
88 Mikrajuddin Abdullah, Fisika Dasar 1, h.864. 
89 P, Abidin, and Novitasari, IPA Terapan, h.78. 





A = luas penampang (m
2
) 
   = perubahan suhu (K)  
   waktu (s) 










Pada saat ini lampu listrik menjadi kebutuhan untuk manusia yang digunakan sebagai 
peneranga. Lampu pertama kali ditemukan oleh Thomas Alfa Edison yang secara 
mengalami perkembangan yang sangat signifikan.Lampu pijar mengandung filamen 
berupa logam tungsten  ditengahnya (kawat kecil). Ruang antara filamen logam dan kaca 
lampu adalah ruang hampa. Ketika lampu disambungkan ketegangan listrik PLN maka 
filamen logam akan  memanas yang mengakibatkan suhunya bisa mencapai 5.000  
tetapi panas ini dapat  dirasakan sampai kekaca lampu dan dapat pula dirasakan sampai 
diluar. Panas filament logam dapat merambat melalui ruang hampa dalam lampu hingga 
mencapai lokasi di luar lampu hal inilah yang disebut dengan radiasi.93 Dengan kata lain 
radiasi adalah perpindahan kalor tanpa melalui zat perantara.94 Nilai dari ruang hampa 
elektromagnetik adalah 3 x 10
8
 m/s. 
Kemampuan benda menerima radiasi berbeda-beda tergantung dengan warna dan 
sifat mengkilapnya. Benda hitam sangan mudah menyerap dan memancarkan radiasi. 
Jika benda menerima radiasi dengan sempurna maka nilai emisivitasnya adalah 1. 
Sebaliknya benda putih mengkilap sangat sulit menyerap radiasi radiasi yang datang 
justru dipantulkan kembali,berarti nilai emisivitasnya 0. Cermin merupakan contoh benda 
yang sulit memancarkan radiasi. 
Menurut Stefan Boltzman Banyaknya kalor yang dipancarkan tiap satuan waktu 
adalah 
        
Keterangan: 
                                                             
91 P, Abidin, and Novitasari, IPA Terapan, h.79. 
92 Mikrajuddin Abdullah, Fisika Dasar 1, h.864. 
93 P, Abidin, and Novitasari, IPA Terapan, h.79. 





P = daya radiasi  
  = tetapan Boltzman                    
 = emisivitas benda         
A = luas penampang (m
2
) 
T = suhu (K)95 
e. Kalor Menyebabkan Benda Memuai 
Benda dapat memuai jika terkena panas. Contohnya kabel listrik yang dipasang longgar  
atau rel kereta api yang dipasang renggang. Hal ini menyisakan ruang untuk benda memuai. 
Pemuaian benda terjadi karena melebarnya jarak antarpartikel karena meningkatnya 
termodinamik akibat bertambahnya energi panas. Berbeda dengan zat lainnya, air memuai 
justru dalam kondisi beku inilah sifat anomali dari air yang diakibatkan karena molekul antar 
partikel satu dengan yang lainnya semakin melebar. Molekul antar air dijaga oleh ikatan 
hidrogen, ikatan ini membuat ruang yang cukup lebar selain itu ikatan ini cepat terbentuk 
maupun terurai. Pada suhu rendah ikatan hidrogen lama bertahan dan pada suhu meningkat 
ikatan ini akan terurai.96 
 
1) Muai panjang 
Jika benda mengalami kenaikan suhu maka panjang benda akan bertambah. 
Perubahan panjang benda padat sebanding dengan panjang mula-mula dikali perubahan 
suhu. Maka persamaan tersebut adalah: 
         
Keterangan: 
 = koefisien muai panjang  
   = perubahan panjang (     ) 
   = panjang akhir (m) 
   = panjang awal (m) 
   = perubahan suhu97 
2) Muai luas 
Umumnya muai luas terjadi pelat tipis. Pelat tipis memiliki ketebalan yang sangat 
kecil sehingga ketebalan daapat diabaikan dari pengukuran. Perubahan luas sebanding 
dengan luas mula-mula dikali perubaan suhu. Hal ini menunjukkan muai luas.  
         
Keterangan: 
  = koefisien muai luas                =    98 
3) Muai volume 
Muai volume adalah pemuaian dengan dimensi tiga. Dapat berlaku pada benda padat, 
cair maupun gas. 
         
                                                             
95 P, Abidin, and Novitasari, IPA Terapan, h.80. 
96 Ibid, h.71. 
97 Mikrajuddin Abdullah, Fisika Dasar 1, h.878. 






  = koefisien muai volume                 =    
     
 
   
 
Pada benda yang berwujud gas benda dapat mengalami pemampatan. Oleh karena itu, 
pengukuran besarnya volume rentan akan terjadinya kesalahan dan perlu diperhatikan 
pula tekanannya. Perpaduan dari hukum Boyle dan Gay Lussac bahwa besarnya volume 
suatu gas berbanding terbalik dengan tekanannya. Sehingga: 
  
 
   
    
  
 




P = tekanan gas (atm) 
V = volume gas (L) 
T = suhu (K)99 
 
B. Penelitian Relevan 
1. Mely Cholifatul Janah, “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Hasil 
Belajar dan Keterampilan Proses Sains”, berdasarkan data hasil penelitian penerapan 
model problem based learning memberikan kontribusi sebesar 35,00 % terhadap hasil 
belajar dan 19,36 % terhadap keterampilan proses sains. 
2. Yoni Sunaryo, “Pengukuran self efficacy Siswa dalam Pembelajaran Matematika di MTs 
N 2 Ciamis”, berdasarkan data yang diperoleh dari angket skala self efficacy dengan 
keseluruhan indicator diperoleh sebesar 3,07 lebih dari skor netral sehingga dapat 




3. Agus Suhaidi, “Self Efficacy Dalam Pemecahan Masalah”, berdasarkan peran self 
efficacy dalam pemecahan masalah matematika peserta didik, peserta didik yang 
mempunyai rasa self efficacy tinggi diharapkan peserta didik dapat memecahkan masalah 
matematika. Peran guru dalam meningkatkan self efficacy yaitu perlu menerapkan 





C. Kerangka Berpikir 
Proses pencapaian tujuan dari model pembelajaran merupakan salah satu undur yang dapat 
menentukan proses pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran sangat perlu diperhatikan, agar 
sesuai dan tepat dengan kebutuhan peserta didik. Adapun model pembelajaran yang dianggap 
tepat untuk dapat menumbuhkan self efficacy peserta didik adalah model pembelajaran problem 
based learning. 
Model pembelajaran problem based learning merupakan sebuah model pembelajaran yang 
berpusat kepada siswa, dimana dalam model pembelajaran ini siswa dituntut untuk 
melaksanakan penelitian, menafsirkan antara teori dengan praktek didalam kehidupan sehari hari 
serta dapat mewujudkan suatu penyelesaian atau solusi dari permasalahan tersebut dengan tepat. 
                                                             
99 P, Abidin, and Novitasari, IPA Terapan, h.73. 
100 Yoni Sunaryo, Pengukuran Self Efficacy Siswa.h.38 





Melalui proses ini diharapkan dapat mempengaruhi self efficacy peserta didik untuk dapat 





Berdasarkan hasil tinjauan pustaka dan kerangka teoritik, maka peneliti mengajukan 
hipotesis analisisnya. 
1. Hipotesis Statistik 
H  : = ( Tidak ada pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap self 
efficacy dan hasil belajar peserta didik kelas X SMK Amal Bakti Jatimulyo. 
Materi Pokok Pembelajaran 
Proses Pembelajaran 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Model Pembelajaran 













H  : ≠ ( Terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap self 
efficacy dan hasil belajar peserta didik kelas X SMK Amal Bakti Jatimulyo. 
2. Hipotesis Penelitian 
Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah : Terdapat pengaruh model pembelajaran 
problem based learning terhadap self efficacy dan hasil belajar peserta didik kelas X SMK 
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